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ABSTRACT 

The amount of profit received by an LPD is very dependent on the ability of the management 
to manage various assets and debts owned. This research will focus on the factors that affect 
the level of profitability of LPDs such as cash balances, capital adequacy, and credit growth. 

In this study, LPDs in Payangan District were chosen to be the research location with a 
population of 48 LPDs in Payangan District. The sample of this study consisted of 96 

financial statements from 32 LPDs that were declared active during the 2018-2020 period. 
This study uses multiple linear regression analysis techniques with results showing that the 
profitability of LPDs in Payangan District can be increased if the LPD cash turnover is 

getting better, capital adequacy is stable, and credit turnover is good. 
Keywords: Cash Turnover, Capital Adequacy, Credit Growth, Profitability. 

PENDAHULUAN 

LPD atau Lembaga Perkreditan Desa merupakan sebuah lembaga yang dibentuk 

disebuah desa dengan tugas utamanya menghimpun dana dan melakukan pengelolaan dana 

masyarakat demi kesejahteraan desa. Dalam upaya pengembangan LPD perlu diperhatikan aspek 

–aspek penting yang harus dijaga dan dikembangkan dengan baik agar kemajuan LPD dapat 

tercipta. Salah satu komponen yang terpenting yang harus diperhatikan mengani kemampuan 

LPD dalam mencetak laba perusahaan. Tingkat laba yang mampu dicapai oleh sebuah LPD 

sangat bergantung pada kemampuan pihak manajemen dalam melakukan pengelolaan aktiva dan 

hutang yang ada (Rustina, 2003). Dalam mengukur tingkat pengelolaan aktiva dan utang sebuah 

LPD dapat dilihat dari aspek finansial dan non finansial. Dalam upaya memperoleh profitabilitas, 

banyak aspek yang patut diperhatikan seperti asset yang dikelola dengan sehat, fee base income  

yang dikelola sekreatif mungkin, sumber dana difungsikan dengan efektif, dan biaya usaha harus 

diefisiensikan dengan baik, serta kerja sama dengan pihak lain harus dijalin dengan baik.  

Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh beberapa factor seperti perputaran kas, kecukupan 

modal, dan pertumbuhan kredit. LPD yang memiliki perputaran kas baik, modal yang cukup 

dalam peroduktivitas usaha, serta kredit yang bertumbuh dengan baik ditopang dengan nasabah 

yang mengerti aturan dan taat akan syarat maka akan meningkatkan kemampuan LPD dalam 
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menciptakan profitabilitas. Profitabilitas dalam sebuah LPD bisa dilihat dari tingat return on aset 

(ROA) (Albertazzi dan Gambacorta, 2006). ROA merupakan cerminan dari kemampuan sebuah 

lembaga keuangan seperti bank dalam mengelola dan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki untuk 

menghasilkan sebuah keuntungan.  

Perputaran kas sebagai sebuah unser dari modal kerja merupakan tingkatan dari likuiditas 

tertinggi yang memperlihatkan bahwa jumlah kas yang semakin besar milik perusahaan, 

membuat perputarannya semakin rendah. Secara teori sebuah perputaran kas adalah 

perbandingan antara jumlah penjualan yang dimaksud dalam lembaga perbankan merupakan 

total pendapatan yang diperoleh dengan jumlah kas rata – rata (Riyanto, 2001:98).  

Kecukupan modal merupakan suatu kebijakan yang dibuat oleh pihak perbankan yang 

didalamnya memuat bagaimana perbankan menetapkan sebuah kerangka kerja antar bank dan 

lembaga penyimpanan mengenai aspek permodalan, yang didalamnya memuat pernyataan 

bahwa LPD mampu menutup resiko kerugian yang bisa diakibatkan selama kegiatan 

operasionalnya. (Wiagustini, 2010:76) memaparkan bahwa kekuatan modal dalam sebuah 

lembaga keuangan berkaitan dan menjadi faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

profitabilitas.  Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan sebuah ukran yang mencerminkan 

kecukupan modal sebuah lembaga dalam menopang aktivitas usaha karena modal utama dari 

LPD adalah sebuah kepercayaan dari masyarakat.   

Kasmir (2005:208) menjelaskan Pertumbuhan kredit sebagai sebuah transaksi yang 

nasabah lakukan dimana merupakan sumber pendapatan utama dari bank. Nasabah kredit adalah 

salah satu sumber pendapatan bagi LPD. Didalam LPD biasanya peningkatan jumlah nasabah 

kredit maka akan menopang peningkatan pendapatan LPD. Pendapatan tersebut didapat dari 

keuntungan yang dihasilkan dari saluran pinjaman kredit yang pihak LPD berikan kedapa 

nasabahnya. Pertumbuhan Kredit yang baik akan membuat laba LPD meningkat.   

Di Kabupaten Gianyar terdapat 270 LPD, dimana 22 LPD tidak pernah melaporkan 

keberadaannya ke LPLPD Kabupaten Gianyar per bulan April 2021.LPD yang tidak melapor 

tersebut dalam kondisi macet maupun sudah tidak melakukan aktifitas usaha. Untuk LPD macet 

berjumlah 17 LPD tersebar di Kecamatan Blahbatuh, dan Kecamatan Tampaksiring. 

https://baliexpress.jawapos.com/bisnis/04/06/2021/17-lpd-di-gianyar-macet-ini-penyebabnya 

LPD Desa Pakraman Melinggih Kelod Kecamatan Payangan mengalami permasalahan 

dimana pihak LPD hampir menyita 29 asset nasabah, hal tersebut hampir terjadi karena nasabah 

tidak melakukan pembayaran kredit sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan (menunggak).  

https://baliexpress.jawapos.com/bisnis/04/06/2021/17-lpd-di-gianyar-macet-ini-penyebabnya
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Kredit macet merupakan situasi yang sangat wajar dihadapi oleh LPD. Tetapi kredit 

macet merupakan sebuah resiko terbesar bagi LPD bisa mengalami kebangkrutan apabila situasi 

tersebut terus dibiarkan. Menghindari hal tersebut, penting sekali bagi LPD untuk 

mempertimbangkan pemberian kredit kepada nasabahnya. Dalam pemberian kredit harus 

menjalankan prinsip kehati – hatia agar meminimalisir resiko ketidak mampuan nasabah dalam 

membayar hutang yang dimiliki.   

Berita yang ada menunjukkan bahwa LPD yang mengalami masalah atau bahkan tutup 

permanen disebabkan karena kondisi perputaran kas, kecukupan modal, dan pertumbuhan kredit 

yang kurang baik pada LPD. Dimana hal tersebut berakibat buruk pada profitabilitas perusahaan. 

Melihat hal tersebut penelitian ini dibuat dengan mengangkat judul “Pengaruh Perputaran 

Kas, Kecukupan Modal Dan Pertumbuhan Kredit Terhadap Profitabilitas Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Di Kecamatan Payangan Periode 2018-2020” 

 Rumusan msalah yang diangkat dalam penelitian ini: 

1. Apakah perputaran kas mempengaruhi profitabilitas? 

2. Apakah kecukupan modal mempengaruhi profitabilitas? 

3. Apakah pertumbuhan kredit mempengaruhi profitabilitas? 

Tujuan penelitian saat ini adalah: 

1) Untuk menganalisis hubungan antara perputaran kas dengan profitabilitas. 

2) Untuk menganalisis hubungan antara  kecukupan modal dengan profitabilitas. 

3) Untuk menganalisis hubungan antara pertumbuhan kredit dengan profitabilitas. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Laba Menurut Halim dan Supomo (2005:139) menjelaskan bahwa keuntungan 

adalah sebuah bentuk dari pertanggung jawaban yang dimana masuk dankeluarnya dilihat dari 

perhitungan selisih antara pendapatan dengan biaya. Menurut Brigham dan Houston (2010), 

menjelaskan teori signal sebagai sebuah isyarat atau petunjuk yang ditujukan untuk investor 

mengenai konsep manajemen menggambarkan prospek perusahaan. Perputaran kas kasmir 

(2010:40), kas adalah sejumlah uang yang perusahaan miliki dimana uang tersebut dapat 

digunakan setiap waktu. Kecukupan Modal menurut Zainul Arifin merupakan sebuah hal yang 

bisa mewakili kepentingan para pemilik dalam perusahaan. Menurut Thomas dalam Ismail 

(2010:93) mendefinisikan kredit sebagai sebuah kepercayaan yang diberikan kepada debitur atas 
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kemampuan mereka dalam membayarkan sejumlah uang berdasarkan waktu perjanjian yang 

ditentukan.  

Penelitian terdahulu: 

Hery (2017:192) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan sebuah pengukuran bagi 

perusahan dalam mencetak laba. Riyanto (2011:95) mendeskripsikan bahwa perputaran kas yang 

optimal akan menambah efektifitas perusahaan dalam mencetak laba semakin tinggi dari hasil 

pinjaman yang disalurkannya. (Suputra,2014) menjelaskan bahwa ketika kredit disebuah 

lembaga mengalami peningkatan maka profitabilitas juga akan bertumbuh dengan point enting 

kredit macet tidak terjadi didalam lembaga. (Erdiawan,2017) menyatakan bahwa tingkat 

perputaran kredit semakin baik maka kesempatan LPD mencetak keuntungan akan semakin 

tinggi.  (Friskayanti,2014) biaya operasional dalam perusahaan bisa dijadikan cerminan untuk 

mengukur kemampuan dan efisiensi perusahaan dalam melakukan operasional perusahaan. 

Meningkatnya biaya operasional akan menyebabakan laba perusahaan semakin kecil hingga 

profitabilitas perusahaan juga ikut menurun.  

Dalam upaya mengoptimalkan pemberian pinjaman dalam LPD kedapa debitur, tingkat 

perputaran kasnya harus diperbaiki. Perputaran kas yang optimal berarti pmberian kredit didalam 

LPD lancer dan meningkatkan profitabilitas dengan catatan operating expense tidak mengalami 

peningkatan. 

H1: Tingkat perputaran kas berpengaruh pada profitabilitas LPD  

Permodalan adalah sebuah unsur penting dalam menunjukkan kemampuan manajemen bank 

dalam melakukan pengawasan dan kontrol resiko yang bisa terjadi, dimana resiko tersebut dapat 

mempengaruhi besarnya modal bank. Kecukupan modal bisa dilihat dari Capital Adequacy Ratio 

(CAR). CAR merupakan sebuah upaya pengahasilan laba yang bersumber dari modal sendiri. 

CAR yang besar akan membuat perusahaan berpeluang lebih besar dalam menghasilkan laba 

karena modal yang cukup banyak milik perusahaan membuat pihak manejemen lebih leluasa 

dalam mengalokasikan dananya dalam menunjang aktivitas perusahaan.  

H2:  Kecukupan modal berpengaruh terhadap LPD  

Pertumbuhan jumlah kredit merupakan sebuah penambahan jumlah nasabah kredit dari 

periode waktu satu ke periode selanjutnya yang terukur dalam bentuk presentase. Sebuah bank 

memiliki sumber pendapatan utama dari transaksi kredit yang dilakukan nasabahnya (Kasmir, 

2004:208).Besar kecilnya keuntungan yang dihasilkan LPD ditentukan dari pertumbuhan jumlah 

nasabahnya. Ketika jumlah nasabah LPD mengalami peningkatan maka keuntungan yang 

didapat pihak LPD juga semakin besar karena bungan pinjaman yang masuk semakin besar.  
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H3 : Pertumbuhan jumlah nasabah kredit berpengaruh pada 

profitabilitas LPD  

 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif  yang dimana data 

penelitian menggunakan data skunder. Populasi dalam penelitian ini adalah LPD yang 

terdaftar di Kecamatan Payangan yang berjumlah 32 Se-Kecamatan Payangan dengan jumlah 

sampelnya adalah 3 tahun periode laporan keuangan 2018-2020 dari seluruh LPD yang aktif 

Se-Kecamatan Payangan.   

Data dalam penelitian ini akan dianalisis melalui beberapa tahap pengujian yakni:  

1. Uji analisis deskriptif dimana uji ini mneunjukkan besaran nilai maksimum dan minimum 

yang mampu dihasilkan oleh masing – masing variabel penelitian.  

2. Uji asumsi klasik terdiri dari tiga tahap yakni uji normalitas untuk memastikan data 

berdistribusi normal, uji multikolinearitas untuk membuktikan bahwa data tidak memiliki 

gejala multikolinearitas, uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data terbebas 

dari gejala heteros, dan uji autokorelasi yang menyatakan bahwa data terbebas dari 

gangguang autokorelasi periode waktu satu ke lainnya.  

3. Uji kelayakan model penelitian ini terdiri dari uji determinasi untuk menjawab besarnya 

pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikatnya, serta uji F untuk 

menjawab hubungan secara simultan keseluruhan variabel bebas dengan varaibel 

terikatnya yang dilihat dari nilai signifikansi >0,05.  

4. Uji hipotesis yakni uji t dimana pengujian ini akan membahas hubungan yang terbentuk 

antar masing – masing variabel bebas dengan variabel terikatnya. Uji hipotesis dilihat 

dari perolehan nilai signifikansi yang tidak boleh melebihi 0,05. 

Uji regresi linear berganda yang nantinya akan menghasilkan persamaan regresi Y= a + 

b1x1 +b2x2 +b3x3+e 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini hasil analisis deskriptif menunjukkan batas (besaran) maksimum dan 

minimum yang dapat dihasilkan sebuah variabel penelitian, hasil analisis deskriptif ditunjukkan 

dalam tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sumber: Data diolah 2022 

 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menyatakan bahwa data berdistribusi normal 

dengan perolehan signifikansi 0,200> 0,05. Data terbebas dari gejala multikolinearitas dan 
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heteroskedastisitas, serta data tidak mengalami gejala autokorelasi sehingga data dikatakan layak 

untuk diuji.  

Tabel 2. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah  

Y= 0,805 + 0,025X1 + 0,071X2 + 0,031X3 + e 

Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai uji determinasi yang ditunjukkan oleh nilai 

adjusted R Square  sebesar 0,463 yang artinya 46,3% nilai profitabilitas didalam LPD dapat 

disebabkan oleh perputaran kas, kecukupan modal, dan pertumbuhan kredit. Hasil uji F 

menunjukkan nilai Sig. 0,000 tidak lebih dari 0,05 yang berarti model penelitian kali ini layak. 

Hasil Uji t: 

1. Variabel perputaran kas berhbungan positif dengan profitabilitas dimana nilai t hitung yang 

didapat sebesar 2.813 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.003.  

2. Variabel kecukupan modal berhubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

dengan besaran nilai t hitung 8.908 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.  

3. Variabel pertumbuhan kredit memiliki hubungan positif dan sinifikan terhadap 

profitabilitas dengan nilai t hitung 2.898 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005.  

 

Pembahasan:  

Variabel perputaran kas memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

dimana nilai t hitung yang didapat sebesar 2.813 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.003. . 

Dalam upaya mengoptimalkan pemberian pinjaman dalam LPD kedapa debitur, tingkat 

perputaran kasnya harus diperbaiki. Perputaran kas yang optimal berarti pmberian kredit 

didalam LPD lancer dan meningkatkan profitabilitas dengan catatan operating expense tidak 
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mengalami peningkatan. Purwanti (2019) dan Hanifah & Darno (2020) melakukan penelitian 

dengan hasil yang sama yaitu perputaran kas yang meningkat dapat meningkatkan profitabilitas  

Variabel kecukupan modal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

dengan besaran nilai t hitung 8.908 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000.  . Kecukupan 

modal bisa dilihat dari CAR. CAR merupakan sebuah upaya pengahasilan laba yang bersumber 

dari modal sendiri. CAR yang besar akan membuat perusahaan berpeluang lebih besar dalam 

menghasilkan laba karena modal yang cukup banyak milik perusahaan membuat pihak 

manejemen lebih leluasa dalam mengalokasikan dananya dalam menunjang aktivitas perusahaan. 

Putri (2017)  dan h Suardita dan Putri (2015) mendapatkan hasil penelitian yang serupa yakni 

kecukupan modal yang meningkat akan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan.   

Variabel pertumbuhan kredit berkaitan secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai t hitung 2.898 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Besar kecilnya keuntungan 

yang dihasilkan LPD ditentukan dari pertumbuhan jumlah nasabahnya. Ketika jumlah nasabah 

LPD mengalami peningkatan maka keuntungan yang didapat pihak LPD juga semakin besar 

karena bungan pinjaman yang masuk semakin besar. Muhammad Nasri (2015) dan Arta dan 

Kesuma (2013) melakukan penelitian dengan hasil yang sama yaitu pertumbuhan kredit yang 

baik akan membantu perusahaan meningkatkan profitabiltasnya.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan data yang menyatakan bahwa profitabilitas LPD di 

kecamatan payangan dipengaruhi oleh perputaran kas, kecukupan modal, beserta perputaran 

kredit. LPD diharapkan mampum meningkatkan perputaran kas, meyediakan kecukupan modal 

dan memperlancar kredit kepada masyarakat, sehinga dapat meningkatkan kualitas profitabilitas 

yang mempuni. Bagi Lembaga Pekreditan Desa di Kecamatan Payangan 
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